JUKNIS PELAKSANAAN LIBURAN

MA'HAD UNIVERSITAS AL-AMIEN PRENDUAN

“BERDAKWAH ALA MAHASANTRI”
Tahun Ajaran 1447 H. / 2025 M.

A. Latar Belakang

Pondok pesantren Al-Amien Prenduan memberikan dua kali masa liburan bagi para santri
untuk kembali ke tengah masyarakatnya, sebagai bentuk syiar dengan mengekspresikan
kesantrian yang telah diterima selama menjadi santri. Dua masa liburan tersebut, yakni pada
bulan Rabi’'ul Awwal dan bulan Ramadhan.

Dalam tradisi Al-Amien Prenduan, berlibur bukan hanya sekedar untuk istirahat dari
rutinitas belajar di kelas dan melepas kangen dengan keluarga. Selama berlibur, santri memiliki
tanggung jawab berdakwah. Berdakwah dengan menyebarkan syiar pesantren di tengah-tengah
keluarga dan masyarakat. Jadi, liburan bukanlah masa kosong dan bersantai, liburan adalah
kesempatan untuk mengimplementasikan keilmuan, keadaban, dan semangat dakwah yang
telah dibina selama di pesantren.

Melalui program berlibur ini, Ma’had Universitas Al-Amien Prenduan mengaktifkan peran
mahasantri dalam menghidupkan suasana keagamaan. Kegiatan ini diharapkan menjadi
jembatan antara pesantren dan masyarakat luas, sekaligus menjadi ladang amal dan pelatihan
praktis bagi santri dalam berdakwah, memimpin kegiatan, dan menebarkan manfaat sesuai
dengan nilai kepesantrenan yang berorientasi ilmu nafi’.

Untuk mencapai ketercapaian cita-cita yang telah diuraikan, pengelola Ma’had Universitas
Al-Amien Prenduan menyusun petunjuk teknis pelaksanaan liburan ini, agar menjadi pedoman
dalam pelaksanaan kegiatan. Berharap semua kegiatan dapat berjalan sesuai harapan dan dapat
dievaluasi secara berkala.

B. Tujuan
1. Mengisi liburan santri dengan kegiatan positif, edukatif, dan religius.
2. Menanamkan semangat dakwah dan pengabdian kepada masyarakat.
3. Menjadikan santri sebagai duta pesantren di lingkungan masing-masing.
4, Melatih kemandirian, tanggung jawab, dan kepemimpinan santri.

C. Waktu Pelaksanaan

1. Durasi: 13 hari

2. Waktu: 08.00 WIB

3. Perpulangan:
Pi: Selasa, 09 R. Awal 1447 H/ 02 September 2025.
Pa:Rabu, 10 R.Awal 1447 H/03 September 2025 M.

4. Kedatangan:
Pi: Sabtu, 21 R. Awal 1447 H/ 14 September 2025 M.
Pa: Ahad, 22 R. Awal 1447 H/ 15 September 2025 M
(sore maksimal pukul 17.00 WIB)

5. Keterlambatan tanpa izin akan dikenakan sanksi sesuai tata tertib pesantren.

D. Bentuk Kegiatan
Selama 13 hari liburan, santri diarahkan untuk menjalankan Program berlibur sambil
berdakwabh di lingkungan keluarga dan masyarakat terdekat, berupa:
Ceramah Maulid (di masjid, langgar, atau majelis taklim)
Lomba-lomba Islami untuk anak-anak
Pelatihan keagamaan bagi remaja
Mengajar TPQ / Diniyah Sore
Majelis Maulid bersama masyarakat
Kegiatan bakti sosial dan kebersihan masjid
Shalat jamaah di rumah atau lingkungan sekitar
Dakwah Digital (Video pendek, desain, artikel ringan) diunggah ke media sosial.
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. Rundown Kegiatan Liburan
1. PraLiburan
KULMAS (Kuliah Umum Kemasyarakatan) :
Sabtu-Rabu, 06-10 Rabiul Awwal 1447 H/ 30 Agustus-03 September 2025 M.
(Agenda Terlampir)
2. Liburan
Berdakwah ala santri
Program rekrutmen mahasantri baru
Selasa, 09 R. Awal 1447 H/02 September 2025 M. - Ahad, 21 R. Awal 1447 H/14 September
2025 M.
3. Pasca Liburan
Evaluasi liburan bersama wali kelas dan wali semester
Selasa, 23 R. Awal 1447 H /16 September 2025 M.
4. Alur Administratif Liburan
Kepulangan Mandiri : SK -> Wali Mahasantri -> Mahasantri -> Wali Kelas.
Kepulangan Konsulat : SK -> Mahasantri ->Wali Kelas.

. Peserta Liburan

1. Seluruh mahasantri semester I, III, dan V yang telah mendapat izin pulang.
2. Khusus santri kelas akhir, mengikuti kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat
(P2M)

. Kewajiban Mahasantri

1. Membawa surat tugas dari Ma’had UNIA Prenduan sebagai bukti keterpenuhan adminstratif
dan panduan kegiatan.

Menyusun jadwal kegiatan dakwah harian di tempat tinggal.

Mencatat kegiatan harian dalam format buku jurnal liburan.

Menjaga akhlak, adab, dan penampilan khas santri Al-Amien Prenduan

Sosialisasi profil Kampus dan Ma’had Universitas Al-Amien Prenduan
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. Penilaian dan Laporan
1. Setiap santri wajib mengumpulkan:
a. Laporan tertulis dalam jurnal liburan
b. Print out dokumentasi kegiatan (minimal 5 foto)
c. Rekomendasi/tanggapan dari tokoh masyarakat/ustadz lokal
2. Laporan dikumpulkan saat kembali ke pondok, saat check in
3. Laporan terbaik akan diberikan apresiasi oleh Mudir ‘Aam

Larangan & Sanksi

1. Tidak menjalankan program.

2. Meninggalkan kewajiban syari’at.

3. Merusak citra pondok Al-Amien Prenduan.

Bagi Mahasantri yang telat akan dikenakan sanksi menulis makalah sesuai program studi
dalam bahasa Arab atau Inggris dengan tulisan tangan, mempresentasikan di bawah
pengawasan wali kelas, serta meminta nasehat kepada Mudir ‘Aam Ma’had UNIA
Prenduan.

Penutup

Program ini diharapkan berjalan beriring doa semoga mendapatkan taufiq, hidayah, ridha,
dan inayah Allah. Amien. Semoga para santri dapat mengisi hari-hari liburan dengan kegiatan
yang memperkuat nilai-nilai keislaman dan kemasyarakatan.

Prenduan, 17 Agustus 2025
Mudir Ma’had
Universitas Al-Amien Prenduan



